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Abstrak

Pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan suatu hal penting yang harus diperhatikan sejak dini karena berkaitan
dengan zat gizi yang dikonsumsi. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada tubuh dan otak akibat kekurangan gizi.
Stunting dapat menghambat pertumbuhan fisik dan kognitif anak-anak jika ditangani dengan hati-hati. Anak berkebutuhan
khusus (ABK) merupakan anak yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak pada umumnya, mereka cenderung
mengalami hambatan dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Keberlangsungan hidup anak berkebutuhan khusus
berkaitan dengan tingkat pendidikan ibu, karena hal ini memengaruhi pola asuh, sikap, dan perilaku ibu terhadap anak, serta
menjadi salah satu faktor utama dalam perbaikan status gizi keluarga. Oleh karena itu, penting untuk memberikan edukasi
terhadap orang tua mengenai perannya dalam mencegah stunting dan mendukung tumbuh kembang anak berkebutuhan
khusus anak berkebutuhan khusus di PAUD Inklusif Cerdas di Banyuwangi. Tujuan pengabdian ini untuk memberikan
pemahaman dalam penanganan stunting bagi ABK. Metode yang digunakan dalam pengabdian Masyarakat ini yaitu
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang terdiri dari perkenalan, penyuluhan dengan memberikan edukasi dan pelatihan,
dan penilaian dengan penyebara kuisioner pretest dan posttest. Hasil yang didapatkan dari kegiatan ini adalah adanya
peningkatan pengetahuan dan orang tua sebesar 88,1% yang diproleh dari hasil tabulasi kuisioner.

Kata kunci: Tumbuh Kembang, Stunting, Anak Berkebutuhan Khusus, Orang tua
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I. PENDAHULUAN

Anak merupakan individu penerus bangsa yang berhak untuk mendapat perhatian dan memiliki hak
untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan perilaku kognitif, sosial, dan emosional yang optimal
(Hiddayaturrahmi et al. 2024). Pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan suatu hal penting yang
harus diperhatikan sejak dini. Pertumbuhan dapat dilihat dari berat badan, tinggi badan dan lingkar kepala,
sedangkan perkembangan dilihat dari kemampuan motorik, sosial dan emosional, kemampuan bahasa dan
kemampuan kognitif. Pada dasarnya setiap anak akan melalui proses tumbuh kembang sesuai tahapan
usianya, namun banyak faktor yang mempengaruhinya (Febriani 2024). Anak dapat tumbuh menjadi sehat
dan cerdas melalui proses pertumbuhan dan perkembangan. Kondisi gagal tumbuh pada anak Balita akibat
dari kekurangan gizi kronis dapat terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal setelah anak lahir,
tetapi baru nampak setelah anak berusia 2 tahun, dimana keadaan gizi ibu dan anak merupakan faktor penting
dari pertumbuhan anak-anak.

Permasalahan stunting memerlukan perhatian yang lebih besar, dikarenakan dampaknya terhadap
kehidupan anak-anak bisa sangat luas, berpotensi menghambat pertumbuhan fisik dan kognitif mereka jika
tidak ditangani dengan hati-hati (Nirmalasari 2020). Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada tubuh dan
otak akibat kekurangan gizi dalam waktu yang lama sehingga anak lebih pendek dari anak normal seusianya
dan memiliki keterlambatan dalam berfikir (Anjani, Nurhayati, and Immawati 2024). Stunting merupakan
salah satu target Sustainable Development Goals (SDGs) yang termasuk pada tujuan pembangunan
berkelanjutan kedua yaitu menghilangkan kelaparan dan segala bentuk malnutrisi pada tahun 2030 serta
mencapai ketahanan pangan. Angka stunting di Indonesia tahun 2021 mencapai 24%. Indonesia
menargetkan angka stunting turun hingga 14 % pada tahun 2024.

Stunting disebabkan oleh kekurangan asupan gizi yang terjadi sejak masa kehamilan hingga awal
kehidupan anak setelah lahir, namun kondisi ini biasanya baru terlihat saat anak berusia di atas dua tahun.
Faktor lain yang turut memengaruhi antara lain rendahnya pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi
baik sebelum, saat, maupun setelah melahirkan, serta keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan seperti
pemeriksaan kehamilan (ANC), layanan pasca melahirkan (Post Natal Care), dan pendidikan anak usia dini
yang bermutu. Gejela utama yang ditunjukkan pada anak-anak yang menderita stunting yaitu pertumbuhan
tubuh yang lebih lambat dibandingkan teman sebayanya (Fauziah et al. 2023). Mereka cenderung memiliki
tinggi badan yang lebih kecil dibandingkan dengan usia mereka, akibat dari kekurangan gizi kronis. Selain
itu, memiliki berat badan yang lebih rendah dibandingkan anak-anak lainnya.

Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan
anak pada umumnya, mereka cenderung mengalami hambatan dalam pertumbuhan dan perkembangannya
(Meka, Meno, and Bengu 2024). Perbedaan dapat berupa kelebihan ataupun kekurangan. Menurut Pitaloka
(2022) Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan penanganan khusus karena adanya
gangguan perkembangan dan kelainan yang dialami, oleh karena itu mereka memerlukan perlakuan yang
khusus. Keberlangsungan hidup anak berkebutuhan khusus berkaitan dengan tingkat pendidikan ibu, karena
hal ini memengaruhi pola asuh, sikap, dan perilaku ibu terhadap anak, serta menjadi salah satu faktor utama

https://comdev.pubmedia.id | Indonesian Journal Publisher
Hal 243 dari 249


https://comdev.pubmedia.id/

¥z ()Publishing

Journal of Community Development | E-ISSN. 2747-2760 | Volume: 6, Nomor 1, Agustus, 2025, Hal: 242-249

dalam perbaikan status gizi keluarga. (Ramadhanty et al. 2024). Pengetahuan orang tua terkait gizi seimbang
memiliki dampak bagi kualitas makanan dan kandungan gizi dalam makanan yang di konsumsi. Orang tua
yang memiliki pengetahuan gizi seimbang yang baik harus didukung pula oleh sosial ekonomi yang cukup
sehingga orang tua dapat merealisasikan pengetahuannya (Setyaningsih 2019). Ketika pengetahuan orang
tua rendah, maka akan berpotensi menghambat proses tumbuh kembang anak, khususnya perkembangan
otak. Maka dari itu, pengetahuan orang tua sangat penting terutama ibu untuk memastikan pemberian asupan
makanan yang bergizi bagi anaknya.

PAUD Inklusif Cerdas di Banyuwangi adalah salah satu lembaga pendidikan bagi anak berkebutuhan
khusus di wilayah Banyuwangi. PAUD ini didirikan pada tanggal 9 April 2008 yang dilatar belakangi oleh
banyaknya anak usia dini di lingkungan Tukangkayu Banyuwangi yang belum terakses oleh pendidikan
prasekolah dengan alasan biaya, terbatasnya keberadaan lembaga PAUD di Kelurahan Tukangkayu, serta
rendahnya pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya pendidikan anak usia dini di Masyarakat. Selain
itu, belum ada teknologi yang bisa mendeteksi stunting pada anak berkebutuhan khusus. Teknologi sangat
membantu dalam perkembangan inovasi-inovasi yang terus bermunculan. Oleh karena itu, penting untuk
memberikan edukasi terhadap orang tua mengenai perannya dalam mencegah stunting dan mendukung
tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus anak berkebutuhan khusus di PAUD Inklusif Cerdas di
Banyuwangi.

Il. METODE

Metode pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat dilakukan dalam beberapa rangkaian sebagai berikut:
1. Perencanaan kegiatan Perencanaan kegiatan diawali dengan analisis situasi yang dilakukan dengan
cara survei dan observasi langsung ke PAUD Inklusif Cerdas di Banyuwangi untuk mengetahui
permasalahan yang ada. Serta melakukan persiapan kelengkapan administrasi, seperti surat-
menyurat, daftar kehadiran, dan media yang digunakan saat pelaksanaan.
2. Pelaksanaan kegiatan Pelakasanaan kegiatan terdiri dari perkenalan, penyuluhan berupa materi
tentang stunting dan dampaknya terhadap anak berkebutuhan khusus, pelatihan pengguanaan
aplikasi GrowScan, dan penilaian berupa pengisian kuesioner pretest dan posttest.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat pada 13-14 Agutsus 2025 di PAUD Inklusif Cerdas
Banyuwangi. Sebelum dilakukan pelaksanaan kegiatan tim melakukan survey terlebih dahulu berdasarkan
analisis situasi dan wawancara langsung dengak kepala sekolah, guru dan orang tua. Masalah yang
teridentifikasi yaitu rendahnya pengetahuan orang tua dan guru mengenai faktor risiko stunting dan strategi
pencegahan sejak dini. Selain itu, PAUD Inklusif Banyuwangi juga memiliki KIE yang menarik dan edukatif
mengenai deteksi stunting.

Berdasarkan analisis situasi permasalahan yang ada, terdapat beberapa Solusi yang diberikan. Salah
satunya yaitu melakukan penyuluhan tentang stunting kepada orang tua siswa PAUD Inklusif Banyuwangi.
Kegiatan ini mendapat respon yang baik dari pihak sekolah. Kegiatan penyuluhan ini diikuti oleh 15 orang

https://comdev.pubmedia.id | Indonesian Journal Publisher
Hal 244 dari 249


https://comdev.pubmedia.id/

W% )Publishing

Journal of Community Development | E-ISSN. 2747-2760 | Volume: 6, Nomor 1, Agustus, 2025, Hal: 242-249

tua dan guru di PAUD Inklusif Cerdas Banyuwangi. Sebelum penyuluhan dilakukan, setiap peserta akan
diberi kuisioner.

Gambar 1. Pengisian Prestest dan Postest

Hal tersebut dapat dilihat dari antusiasnya para peseta untuk mengikuti kegiatan ini. Selama kegiatan
berlangsung juga diselingi dengan ice breaking dan games yang dibawakan oleh panitia sehingga peserta
tidak bosan dan dapat fokus mendengarkan materi yang disampaikan. Selain itu, juga ada sesi tanya jawab
antar pemateri dengan peserta sehingga terdapat feedback dalam kegiatan ini.

Gambar 2. Sesi Tanya Jawab Peserta dengan Pemateri

Setelah itu dilakukan pengolahan data dilakukan untuk mengetahui karakterisitik hasil pengabdian
Masyarakat. Berikut Adalah hasil pretest dan posttest tentang stunting.
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Gambar 3. Hasil Pretest dan Posttest Penyuluhan tentang Stunting di PAUD Inklusif Cerdas Banyuwangi

Berdasarkan hasil penyuluhan yang dilakukan di PAUD Inklusif Cerdas Banyuwangi menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan peserta yaitu orang tua mengenai stunting. Edukasi stunting untuk
meningkatkan pengetahuan orang tua khususnya ibu itu sangat penting. Analnya yang tumbuh sehat cerdas
dab aktif terbentu dari seorang ibu yang menyediakan nutrisi seimbang (Utami and Vitaloka 2025). Selain
itu, Orang tua yang mampu menerapkan pola pengasuhan yang baik, memberikan asupan gizi yang
seimbang, serta menciptakan lingkungan yang sehat bagi anak, berperan penting menurunkan risiko
stunting pada anak usia dini (Lutfi et al. 2025).

Selama dan setelah kegiatan penyuluhan berlangsung dilakukan tahapanmonitoring dan evaluasi
kegiatan. Tahapan monitoring dan evaluasi bertujuan untuk mengetahui kendala yang mungkin muncul di
lapangan, kemajuan proses kegiatan pelatihan serta hasil akhir kegiatan. Tahapan monitoring dan evaluasi
kegiatan dilakukan dengan cara observasi, wawancara secara langsung serta penyebaran angket kepada
mitra sasaran.

Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan kepada 15 orang tua diperoleh hasil yaittu Sebagian besar
orang tua sudah mengerti tentang tumbuh kembang anak (70%), sebagian besar orang tua belum mengerti
tentang kebutuhan gizi anak khususnya Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) (46%). Menurut Utami (2025)
Penerapan pola makan bergizi seimbang dan sehat berperan penting dalam menunjang tumbuh kembang
anak secara maksimal, khususnya pada masa pertumbuhan fisik yang cepat serta saat anak berada dalam
fase rentan terhadap perkembangan kognitif. Orang tua berperan penting dalam penerapan pola makan yang
baik untuk anaknya. Dan juga berperan dalam menjaga kesehatan anak mereka dengan melakukan
pengukuran tinggi badan dan berat badan untuk mengetahui perkembangan dan pertumbuhannya sehingga
tidak mengalami.

Sebagain besar orang tua sudah memahami tentang definisi stunting (70%), ciri-ciri stunting (73%).
Namun pengetahuan orang tua mengenai risiko stunting (40%) dan cara mencegah stunting (45%) masih
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rendah. Hal ini tentunya perlu dilakukan peningkatan pengetahuan mengenai risiko dan cara mencegah
stunting. Pengetahuan merupakan hasil dari akhibat proses penginderaan terhadap suatu objek. Berdasarkan
penelitian Ernawati et. al (2024) sebagain besar kejadian stunting terjadi karena kurangnya pengetahuan
orang tua mengenai stunting (Ernawati et al. 2024). Selain itu, kurangnya asupan gizi yang diperoleh balita
sejak awal masa emas kehidupan pertama, dimulai dari dalam kandungan (9 bulan 10 hari) sampai
dengan usia 2 tahun dapat menyebabkan stunting. Sebagian besar snak yang menderita stunting rata-rata
memiliki tinggi kurang dari anak seusianya.

Berdasarkan hasil posttest yang dilakukan kepada 15 orang tua dipeproleh hasil bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan dan sikap orang tua tentang tumbuh kembang anak, kebutuhan gizi dan stunting
(88,1%). Seluruh orang tua sudah mulai memahami tentang pertumbuhan anak, pengertian dan ciri-ciri
stunting (100%). Hal ini menunjukkan penyuluhan melalui sosialisasi terhadap orang tua dapat
meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai stunting. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Lutfi et.al
(2025) penting untuk memperkuat edukasi bagi orang tua mengenai pola asuh yang tepat dan pentingnya
pemberian gizi seimbang sejak masa kehamilan hingga anak usia dini.

IV. KESIMPULAN

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan peningkatan pengetahuan, sikap dan kemampuan orang
tua mengenai stunting dilakukan penyuluhan dan pendampingan di PAUD Inklusif Cerdas Banyuwangi
berjalan dengan lancar dan berhasil. Kegiatan ini diikuti 15 orang tua. Semua peserta antusias dan mengikuti
kegiatan ini dengan baik dan lancar. Tim pengabdian masyarakat berharap alatini dapat dikelola dan
digunakan secara terus menerus.
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